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LENGKUNG ALIRAH.

IV.l. PENJELASAN UMUM.
Lengkung aliran adalah kurva antara tinggi aliran air 

sungai dengan debit sebagai suatu persamaan kwadrat atau su~ 
atu persamaan lainnya.
Untuk menentukan lengkung aliran pada suatu lokasi pada 
aliran sungai maka diperlukan 4 tahap yaitu »

1. Pengumpulan data tinggi muka air.
2. Pengukuran aliran air sungai secara, periodik.

(lebar, kedalainan dan kecepataan aliran yang 
diukur dengan CURRENT METER, metode 0*2
&. 0,8 kedalaman).

3. Perabuatan lengkung aliran (grafik) hubungan 
antara tinggi muka air dan debit.

4. Penentuan besarnya debit pada lokasi penam- 
pang sungai yang diinginkan*

Kegunaan dari lengkung aliran:untuk itiengetahui debit sungai 
dengan melihat tinggi permukaan sungdi saja. Jadi sang- 
at. cepatsekali kita mengetahui debit dengan melihat ti­
nggi dari sungai tersebut.

Kelemahan dari lengkung aliran; lengkung aliran tidak dapat 
digunakan bila permukaan sungai telah berubah misalnya 
akibat gerusan / erosi, endapan / sedimentasi pada per­
mukaan sungai ataupun perubahan dari karakteristik alir­
an sungai yang telah ada.

IV.2. METODE PEMBUATANNYA.

1, ANALITIK.

a. Q = a.H^ + b.H + d
a, b, c, adalah konstanta yang dicari 
dengan cara kwadrat terkecil parabola
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b. SQR (Q) = a.H + b
a, b adalah konstanta yang dicari dengan 
cara kwadrat terkecil linier.

Kedua hal tersebut kita bahas tersendiri di- 
bagian belakang.

2. IjOGARITMIK.

Q = k( H - Ho 
atau

log Q = log k + ra log (H - Ho) *
dimana k, m adalah konstanta yang dicari
dari persamaan yaitu i
[. X ] - N log k - m [ X ]  = 0
[ XY ] - [ X ] log k - m [ X^] = 0
keterangan :

= tanda jumlah 
[] X ] = jumlah semua nilai log Q
I. Y .] = jumlah semua nilai log (H - Ho)
[ X^] = jumlah semua nilai X^.
H = tinggi muka air ( m )
Ho = tinggi muka air mula - mula ( m ).

3. ARITHMATIK

H -■ Skala mendatar.
Q = Skala tegak.
Penggambaran grafik berdasarkan hasil peng- 
amatan aliran dengan minimum 10 buah pengam- 
atan. Bentuk lengkung aliran berdasarkan 
sifat fisik & hidraulisnya. Dalam inetode ini 
kita mengadakan METODE KONTROL PEnYIMPANGAN 
atau SHIFTING CONTROL.
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4. GABUNGAN HETODE ARITMATIK DAN LOGARITMIK.

Pada dasarnya arah dan bentuk lengkung aliran 
ditentukaan dengan raetode Aritmatik kemudian 
dibuatkan persamaannya berdasarP^an metode 
Logaritmik kemudian dibuat faktor koreksinya

IV. 3 . LENGKUNG AI.IRAJsf DENGAN METODE ANALITIK
Untuk menghitung lengkung aliran dengan metode ANALITIK 

digunakan metode statisitk yang lazim disebut Metode kwadra^; 
Terkecil (Least Square Method). Untuk hal tersebut karai bagi 
menjadi dua cara yang ada yaitu:

IV.3.1. Metode analitik dengan cara kwadrat terkecil 
LINIER.

Jika pengamatan / pengukiiran permukaan air dan debit 
yang tersebar dari keadaan permukaan air sungai tersebut. 
Dari data tersebut kami menghitung dengan menggunakan dua 
Xoefisien (linier) saja yaitu a dan b yang mana rumus terse­
but dibawah ini :

Q = a .h + b ...................C 6.1 3
a t a u

Q =- a ( h - ho ) ................ [ 6.1.1 ]
dimana :

a == SQR Q ][ h ] - N[ h.SQR Q ] 
[ h ]2 - N[ h2 ]

b ][ h.SQR Q ] - [ h^ ][ SQR Q ] 
[ h ]2 - N[ h2 ]

= jumlah data - data tiap suku yang ada 
N = jumlah data yang ada. 
h = tinggi permukaan sungai.
Q “ debit sungai pada tinggi h.
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IV»3.2» Metode analltik dengan cara Kvadrat Terkecil 
PARABOLA.

Seperti juga dengan metode kwadrat terkecil linier 
hanya disini dipakai tiga koefisien yang ada yaitu a, b dan
c sebagai suatu penyelesaian didalam penyelesaian yang ada. 

Rumus tersebut adalah t

Q = a.h^ + b . h + c  [ 6 . 2 ]

diraana i

c -- (E  hfKT. V )(i; Qj) + ( £  h l X T  h fX ^ h ,Q , )  +  (S  h M y .h f ) ( y .  Qhf)
n C z m iT h n  + v)

- m m L  Q<) -  (S f t ,x E  q a ) -  (S 
-  -  d : h } y

u -  (E  XL A/xi: e,) + «(i: /»;xi: q m  + ( e  /-,xe a /x e  Qhn
■ «(E ht) + 2 — - ■ - —  •^  A/XE /«/XE h i) -  > iC £ jiJy

- (E A,)(E /-;XE -- (E h f Y iE  Q>h,) - /.(S ̂,̂ XE Q M )
- (E A,)̂ (E /'/) - (I

. (E /><XE ̂’XE (?<) + (E ̂ ,XE A?XE + «(E ̂<̂ XE Q M ) 
n ( t h f ) ( £  />t) ^XE m i t  h  -  «(E /)̂

~  ( Z T h ) ^ h f ) - ( t : i w  .....

I = jumlah dari guku - suku data yang ada.
N jumlah data yang ada.
h = tinggi air sungai yang ada.
Q = debit sungai untuk ketinggian li.

Rumus tersebut diatas itu didapat dengan cara menghitu- 
ng perbedaan antara hasil grafik dengan d̂ t.a kenyataan yang 
ada.Hal ini dicapai dengan menHiniinalkan sisa pengurangan 
antara hasil grafik dengan data yang ada.

Demikian pula dengan metode kwadrat terkecil LINJiER



IV,4. PENJEIASAN & NOTASI PjROGlU^ 

PENJEIiASAN PROGRAM,
- Keterangan program beriai pilihan yang disediakan yaitu :

I. Lengkung aliran LINIER 
2* Lengkung aliran PARABOLA
3 , 8 E L E S A I ,  t 10 - 9 0  3

- Data raaiiukkan (input data) untuk letigkutî  aliran LINIfiR 
yaitu t

1.JuiT\lah data yang ada.
2.Ketinggian air sungai (h)
3.Debit (Q) pada keting^iart tersebut £100 - 180]

- Perhitungan koefisien kwafjirat terkecil LIIjJIJsR untuk iiienda- 
patkan harga al dan bl. tlV0 250]
- Perhitungan penyimpangan (Jari data debit yanQ sebenarhya 
dengan mendi f inisikah bahii/a peraamaan hasil perhitungap 
sebagai fuagsi FN W(H) = alh + bl ^ 6 0  - 300]
- Pencetakan tabel peihiturtgan untuk mencari harga al dah t>l 
pada layar beserta persainaan lengkung aliran t310 - 430]
- Pencetakan tabel penyimpangan & pejrsamaan dengan penyim- 
pangannya f440 - 540]
- Pencetakan hasil (output) pada pehcetak yaitu lengkung 
aliran dengan cara kwadrat terkecil LINIER, [550 - 770]
- Kembali pada noraer baris 20 yang berisi pilihan C 780 ]
- Data masukkan seperti diatas yaitu;

1.Jumlah data yang ada.
2.Ketinggian air sungai (h)
3.Debit (Q) pada ketinggian tersebut C790 - 880]

- Perhitungan dengan cara kwadrat terkecil PARABOLA agar 
mendapatkan harga a, b dan c C&90 - 980]
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Perhitungan penyimpangan da'ri data debit yang seberiarnya 
dengan inendifinisikan bahwa petaaiviaan hasil perhitunigan 
sebagai futigsi FtJ 0(H) = a.H^ + b.H + c C990 -l£[30]
* Pencetakan tabel perhitungan pada layar [1040-Xi603
- Pencetakan tabel penyimpangan & persaitiaan dengan pehyim- 
pangannya pada layar [1170^X2803
- Pencetakan hasil (output) pada pencetak yaitu lerigkung 
aliran dengan cara kwadrat terkecil PARABQLA [129I0-1510] 
- S E L E S A I  [ 1520 3
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NOTASl - KfOTASI

Untuk LENGKUNG ALIRAN LINIER 
VARIAijEL BIAgA

A = noiner pilihan anda.
N = banyaknya data yang ada 
H( ) s: ketinggian air 
Q{ ) == debit air pada ketinggian H 
EQ jumlah dari Q( )
EH = jumlah dari H( )
ESQ,SQ( ) » jumlah dari SQR Q( )
EHSQ,HSQ( ) « jumlah dari H( )*SQR 0( )
EH2,H2( ) “ jumlah dari H(
al, bl = koefisien yarig didapat sesuai dengan î ietode 

Kwadrat Terkecil LiNlER 
FN W(H) ® definiigii dari fungsi p#tsamaah lengkung aliran 

diraana SQR Q = alH + bl 
Ql( )<Q2() =■ untuk perhitungaw p^nyimpain^aii Y^Og sesuai 
Q3{ ),PQX( )= dengan data kenyataan yawg ada-

VARIABEL Sq?RlNQ
Fl$ = untuk kepala tabel perhitungan 
F2$ =” untuk pengisicin tabel perhitungan yang ada 
F3? - unt.uk pengisiah jumlah tabel perhitungan 
FA$ = untuk pengisian tabel penyimpangan

„ untuk kepala tabel penyimpangan
FC$
K$ ~ untuk input pencetakan pada printer
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Perhitungan 
a1 bl 
DEFFNW(H)
cilH. bl

Perhitungan
pen7 impangan

Proses garnbar

/ OUTPUT 
pad a I ay a r

E N D
Perhitu 
a b 
DfeprNQ 
aH2* b

rig an 
c

(H) = 
H .c

Perhitungan
penyimpancjan

Proces (3 arhbar

T p q T 
pads 1 a y a r ̂

0 UT Pur OUT PUT
pari a printer pada printer

s ^



IV.5. PROGRAM & HASH. PRCKJRAH 
LENGKUNG AI.IRAN

10 REM PERHITUNOAN LENGK UNO ALIRAN dgn metode ANfiLITIK 
20 CLSiCLEAR
30 LOCATE 10,3: PRINT "1. Lengkung A H  ran dgn persamd^in SQR (0)

= al»H +bl‘‘
40 LOCATE 10,4iPRINT " Metode Kwadrat Terkecil L I N I E R"
50 LOCATE 10, 6j PRINT "2. Lengkung aliran dgn persarfiaah d = a^H 

''7. + b*H + c "
60 LOCATE 10,7jPR INT ” Metode Kwadrat Terkecil P A R A B D L

A"
70 LOCATE lU,Vs PRINT "3. B E L E 6 A I."
80 LOCATE 10, 12s INPUT “P I L I H A N A N D A N t) M E R 

A :CLS
90 ON A (JO 10 100,790,1520
100 ’PERHnUNC3AN LENGKUNB ALIRAN DON 2 KDEFI8IEN 
110 INPUT" Banyaknya data yang ada ( N ) PRINT
120 IF N < 10 THEN 140
130 DIM H(N),Q(N),Q1(N),a2(N),Q3<N),SQ(N),HSQ(N),H2(N)
140 FOR I = 1 TO N
150 PRINT " D a t a  N o m e r ";I sPRINT 
160 INPUT '■ Ketinggian Air = H =",HtI)
170 INPUT '* D e b i t Air = Q =•', Q (I) s PRINT 
ISO NEXT UCLS 
190 FOR I = 1 TO N
200 SQ(I) = SQR(Q(I)); HSQ (I) = H(I) * SQR(Q<D): H2 (I) = (H(I) 

)''2
210 ESQ = ESQ +SQ(I): EHSO = EHSQ + HSQ(I) ; EH2 = EH2 + H2(I)t 

EH«EH+H(I)
220 EQ * EQ + Q<I)
230 NEXT I
240 al (ESa*EH)- <N*EHSQ))/<EH*EH-N*EH2)
250 bl = < <EH*EHSQ)~(EH2*ESQ))/(<EH*EH)- (N*EH2) ) ̂
260 ’ PERHITUNGAN PENYIMPANGAN 
270 DEFFN W(H)=> (al*H - b )-'2 
280 FOR I 1 TO N
290 H -■= H (1) t y 1< I) -FN W (H) s Q2 (I > =131 (I) -Q J : Q3 (I) -=Q2 < I) /Q < t) : D 

Ql=DQl+a3(l)
300 NEXT 1
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310 ’PENCETAKAN PADA LAYAR
320 F“l$ = " No H H"2 Q SQF? (Q) H»SQR

(Q) ■'
330 F2$ = '■ «« #.#« ##.###14 ##.## #.#### ##.##

»#"
340 F34i " ##.## ###.#### ###.## ##.#### ###.##

##■'
350 PRINT Fl$ :PRINT"---------------------------------------------

360 FOR 1 1 IQ N
370 PR IIM r 1)31 MG f ■2» ! I, H ( U  , H2 (I ) , Q (1) , SQ (I) ,, UStJ < I)
380 NEXT 1 

— — *•
400 PRINT LiSIIMB F3* ; EH , EH2, EQ, ESQ, EHSQ 
410 PRINT "al :̂='!al5" bl =";bl SPRINT
420 PRINT "Lenglaing A H  ran dgn metod€? Kwadr at Terkecil LINlE'Fi" 
430 PRINT -SQR ( Q > ■'?, al"h +• < " ; b 15 "
440 FC^ = " Nd Tinggi air Debit yg diukur D(=‘bit yg dihitung 

Q2 Q2/Q ••
450 FBS - " H (m) Q(m3/det) Ql(m3/det)
(Q “• Q1 ) ''
460 FA$ - " ## ##.## ##.#### ##.####
#.#### #,####■■

470 PRINT"-------- ----- ---------------------------- -------------

480 PRINT FC* SPRINT FB'$: PRINT'

490 FOR 1=1 TO N
500 PRIN I USING FA$; I, H ( I ) , Q ( I) , (31 (I) , Q2 (I) , Q3 (I)
510 NEXT I
520 PRINT"--.----------------------------------- — ---- -----------
--------- ---------.. j PR I NT
530 PRINT "LENGKUNG ALIRAN DENGAN PENYIMPANGANNYA";PRINT
540 PRINT "BQR ( Q ) = ";al"h + (";bl;‘') D Q l s  PRINT
550 'PENCETAKAN PADA PRINTER
560 INPUT "0(JTF>UT PADA PRINTER (Y/T) ", K$
570 IF K«. ="T" THEN 20
580 IF K-$ <>"Y'‘ THEN 560
590 LPRINT CHR$(14)5" TABEL PERHITUNGAN ";LPRINT CHR*(27):"F";
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600 LPRINT"------------

610 LPF?INT Fl$s LPRINT"-

620 FOR I = 1 TO N
630 LPRIMT USING I,H (I),H 2 (I),Q (I),SQ(I),HSQ(I)
640 NEXT I
650 LPRINT '■----------- --- --------------------------

660 LPRINT USIN8 F3$»EH,EH2,EQ,ESQ,EHSQ 
670 LPRINT "al bl ~" } bl s LF>RINT
680 LPRINT "LENOI^UNQ ALIRAN dengan m€>tode Kwaclrat Te«^kecil LINI 

ER"
690 LPR1 NT " SQR ( Q ) = " } a 1 " h ■+ ('*; b 15 " ) '■ s LPI? I NT 
700 LPRINT CHR$(14) "TABEL PERHITUNBAN PENYIMPANBAN" 8 LF^RlNT CHF̂ $ 

(27);"F"J
710 LPRINT*'-------------------------------------------- ----------

720 LPRiNT FCifei LPRINT FB*H LPRINT'

730 FOR 1=1 TO N
740 LPRINT USING FAlJ; I, H < I) , Q (I) , 01 (I) , Q2 < I) , Q3 (I) : NEXT I
750 LPRINT"---------- ------ -̂--------------------------------------

------------- ----- .. ; LPRINT
760 LPRINT "LENGKUNG ALIRAN DENGAN PENV IMPANBAI'^NYA" ; LPRINT 
770 LPRINT "SQR ( Q ) = "Sal-'h + ("JblJ") +/-" 5 DQl; s LPRINT 
780 GOTO 20
790 'LENtJKUNO ALIRAN dgn metada Kwadrat Terkecil t̂’ARABOLA"
800 INPUT " Banyakrv/a data yang ada ( N ) == "jN 
810 IF N n o  THEN 850
820 DIM Q(N),Q1(N),Q2(N),Q3(N),H(N),H2(N),H3(N),H4(N),DH(N),QH2 

(N)
830 FOR 1 = 1 TO N
840 PRINT " D a t a  N o m e r "5l:PRINT 
8S0 INPUT “ Ketinggian Air = H =",H(I)
860 INPUT " D e b i t  Air = Q , Q (I) : PRINT 
870 NEXT I 
880 CLS
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890 FOR I == I TO N
900 H2 ( I ) =■-(■) ( I ) - 2 :  H3 (1 ) ( I.) '3 : H4 ( I ) = H ( I )  ’‘4 

9 10 QH ( I ) Q ( I ) itH ( I ) : Qil2 (1 ) =-■■■ (;}(][) » < H ( I ) " 2)

920 EH =- tH H (I) « EH2 EH2 + H2 (I) t EH3 E:H3 + H5 (I) J r£H4 
-■ EH4 + H4(I)

930 EQ = EQ + Q (I)! EQH = EQH + QH(I) ! EQH2 = EQH2 + QH2(I)
940 NEXT I
950 P - (N-»EH2*EH4) + < 2*EH*EH2*EH3) - < N-»EH3"'2) - (EH -^2*EH4) - (EH2 ''3) 
960 a =( (EH*EH3»EQ) + (EH*EH2*EQH) + (N*EH2-h-EQM2) - (EH2'^2*EQ)

-  (N*EH3*EaH) ~ (EH-'"2*EaH2) ) /P

970 b --( (EH2*EH3*Ea) + (N*EH4*EQH) + (EH*EH2*EQH2) - (EH*EH4*E 
Q) - (EH2-2»EQH) - (N*EH3*EQH2))/P

980 c =< (ErH2*EH4*EQ) + <EH2*EH3*EQH) + (EH*EH3*EQH2) - (EH3"'2*E 
Q) - (EH*EH4»EQH) - (EH2""2*EQH2) )/P 

990 'PERHITUNGAN PENYIMPANGAN 
1000 DEFFN Q(H) = a*H-"2+b*H+c 
1010 FOR 1= 1 TO N 
1020 H = H (I> t Q 1(I) = FN G (H)
(I)/Q(I) ) sDO == DQ+a3(I)
1030 NEXl I
1040 'PENCETAKAN PADA LAYAR 
1050 F4Hi '■ No H H-'2

Q*H '2"

lOAO PS* #.## ##.####

1070 F6* = '• #♦!.«# «##., «««It ,.#### ##.## 

1080 PRINT F4t : PR I NT -----------------------------------.. .....

;G2(I) =Q1(I)-Q(I):Q3(I)= ABS(Q2

#.#«##

H''4 Q d*H

1090 FOR .1=- 1 TO N

1100 PR I NT UB r NG F',fvl 5 I , t*l (1)  , H2 ( I ) j H3 ( I )  , H4 ( i:) , Q < I ) , dH ( I )  , DH2 (1 )  

1110 NEXT I

1130 PRINT USING F6$;EH,EH2,EH3,EH4,EQ,EQH,EQH2 
1140 PRINT " a =";a;“ b ="!lb;" c =";c
1150 PRINT ■‘PHBSAMAAN LENGKLINB ALIRAN dgn metode Kwadrat Terkeci 

1 PARABOLA"
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1160 PRINT " Q ^<"?a!t ")l-r2 + ( " ; b ; ) H ( " 5 c; " ) " ? COLORn 
1170 L.l$ == " No Tinggi air Debit yg diukur Dfebit yg dihitUrig 

Q2 02/Q "
1180 L2$ " H (m) Q(m3/dc3t) 0i(m3/d£jt)
(0 - Q1 ) '■

1190 L31. = -• ## #».## ##.###« ##.####
#.#«## #.####"

1200 PRINT"---------------------------------------------------------

1210 PRINT Ll$;PRINT L2$:PRINT"-

1220 FOR I = 1 TO N
1230 PRINT USING L3ifr;I,H <I),Q <I),Q1(I),Q2(I),Q3(I)
1240 NEXT I
1250 PRINT"----------------------------------------------------------

--------------------.. j print
1260 DQ =I)Q/N*100j PRINT "PENYIMPANGAN = DP = "; DQ
1270 PRINT "PERSAMAAN LENGKUNG ALIRAN DENGAN PENYItlPANGAN": COLdR

6

1280 PRINT '* Q +-("Jb;")H +(";c5") (+/-)"; DQ? "7." s COLO
R4
1290 INPUT "OUTPUT PADA PRINTER (Y/T) ",Kli 
1300 IF Kl$ =̂"T" THEN 20 
1310 IF K1*<>"Y‘‘ THEN 1290
1 320 l.,PR I NT CHIU (14) » " T ABEL PERHITUNO AN " s LPRI NT: LPRI N't'CHR̂  < 27)

; "F"?
1330 LPR IN I' F4* ; LPR I NT"-------------------------------------------

1340 FOR 1^ 1 TO N
13b0 L F̂ R IN T Uri I NO F5* J I, H ( I) , H2 (I) , H3 < I) , H4 (I) , Q < I ) , QH < I) , QH2 (I) 
1360 NEXT 1

--------- ---"t LPR I NT
1380 LPRINT USING F6*;EH,EH2,EH3,EH4,EQ,EQH,EQH2:LPRINT
1390 LPRINT "KOEF a =";a5"K0EF b =";b;"KOEF c ="Jc;LPRINT
1400 LF^RINT "PERSAMAAN LENGKUNG ALIRAN dgn metode kwadrat terkec

il PARABOLA"
1,410 LPR I NT " Q ")H-*2 +(";b;")H j LPR I NT
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1420 LPRINT CHRm (14) I "TABEL PErM iTUNBA^^^^^^
I NT CHR1i(27) J‘‘B"J 
1430 I..PRINT"------------ -- ---- ------------------------------- ----

1440 LPRINT LI** LPRINT L2î ! LPRINT"-

1450 FOR I »= 1 TO N
1460 LPRINT U8IN0 1.3* U  , H (I) , Q (I) , Q1 < I) , Q2 (I) , Q3 (I)
1470 NEXT I
1480 LPRINT"------------------------------------------------------—

--------------------.. sLPRINT
1490 LPRINT "PENYIMPANGAN = DQ = " 5 Di3J LPl^INT 
1500 LPRINT CHR*(27)J“E"J"PERSAMAAN LENKUNG ALIRAN ?< PENYIMPANGA 

NNYA" :LPRINT
1510 LPRINT " Q =(";a;")hr2 <+/--)";DQj
1520 END

Contah soalt
Diamb 11 dari buku Hidrolpc}! unti4k ol^ih Jj:
Soeyono Soarodaraono Bab VIII i Sungai, haliiman 194

No H (m) Q (m^/det) No H (m)

1. 0,15 0.18 S 0.37 2.05
2 0.20 0.45 9 0.40 2.59
3 0.22 0,59 10 0.42 2.62
4 0.24 0.80 11 0.50 4.18
5 0.28 1.15 12 0.57 4.98
6 0.30 1.36 13 0 .60 5.39
7 0.32 1.50



Oontcih soal t Penyeles^ian IjengKung Mirait 4 ^ ^  

Metxade Kwadrat TetKeoii. PARfVWlA,
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Ti?^EtF£L 

No H
: i :  r u r ' 4 G A M

1

u
6
7
8 
9
10
11
12
13

0. 15 
0,  20 
0 .  22 
0.  24 
0.  2B 
0.  30 
0. 32 
0. 37 
0. 40 
0. 42 
0„ 50 
0 .  57 
On 6 Cl

11-2

0 . 0 2 2 5
0 „ < J ')'0(,')
0 , 0 4 B4

(.)„ '.i7i.)4 
t.). sjV(iO 

1C'2 I 
M, I, '̂.69
U, If, IM)
t). :l /\‘;.4 
0 , .,;'3(J0 
0„ 3 ::!49 
C)„ 36C1C)

H - 3

C>0Cy!:.4- 
0 >• Cl OB Cl 
0„ Cr|.C.i6 
o . 0 :l 38 
C), c! 2 0 

02 /O 
0  „ (Ci21J 
0„ Ot:(07 
0„ i.j64 0 
1.1,. I.e./41 
0 „ 1250 
0 . 1852 
0 „ 2 1 6 0

H--4 Q

C) „ C.iCMJS 0 ,  18 f.:>n 0270 0 ,0 0 4 1
(.') „ 0(.J 16 0.  45 (jC190C! 0 .0180
C). CiC)2:3 0,. 59 0 - 1 2 9 8 0 . 02B6
( , ) C)C):.-i3 0„ BO 0 „ 1920 0 .0 4 6 1
C),. v.iC)61 .1 „ 15 ) 3 2 2 0 U. C)‘?02
I,:-ooB 1 1 „ Z6, )., 40BCi 0„1224
0 vj ;l. Cl 5 1 50 0 „ 4E'00 0 , 1 5 3 6
(1 „ 0 :l. f:J 7 2 .  05 (!:i,. 7565 0 . 2 8 0 6

0256; 2„ 59 , ,0360 0 . 4-144
0. Cl.'!' 1 1 2 „ 62 „ :l c:>04 0 , 4 6 2 2
0 „ 0625 4 ,. 1Q 0900 1.. 0450
0 „ 1056 4„ 98 ?„ Q386 1 „ 180
0„129fe. 5„ 39

. . . . J
2340 1 9404

0 „ 4056 27. B4 1:Z„ 7063 6 M 2 54 „ 5 7  :l„84 75 0 .8 32^

KOEF a 12„26l.  ̂ K ) L F  b 2, ,80552 ta3IH:F c , 5B6705

PERSAMAAN LJiNl.vKlJIJC. Al, ,1 RAN Ugn mt-tnde k w a d r a t  t e r k e c i l  PARABOLA 
■ Q ==< 1 2 . 2 6 1 4  H-l 2 M  2 . 80ta52 -i-( ...5 8 6 7 0 5  )

I "  JE^ E £  I.....  h ' « f ' <  I- I I  r  I J  < r:li «’"4 F-"  lEii  ̂ l%.{ ''li'" J .  (’"1 f ' - ‘ J'NjI < 3  I '- . |

Q2Nd  T i n g g i  a i r  D e b i t  yg d i u k u r  D e b i t  yg d i h i t U n g 0.2/Q

... ...M .
H (m) a(m3/cj»t) Ql (n)3/d®t) (Q Ql)

1 0. 15 0.1800 0.1100 -.0700 0.3889
2 0. 20 0.4500 0.4649 0.0i49 0,0330
3 0. 22 0.5900 0.6240 0.0340 0„0576
4 0.24 0.BOOO 0.7929 ■-.qo7i 0 i. 0089
5 0.28 1.1500 1.1601 0.0101 0- 0088
6 0. 30 1.3600 1.3585 •-.0015 0.0011
7 0. 32 1.5000 1.3666 0.0666 0„0444
8 0.37 2„0500 2^1299 0.0799 0„0390
9 0. 40 2.5900 2.4973 -.0927 0.0358
10 0. 42 2.6200 2„7545 0„1345 0,0513
11 0. 50 . 4.1800 3„8814 -.2986 0.0714
12 0.57 4.9800 4.9962 0.0162 0 u 0032
13 0. 60 5.3900 5.5107 0.1207 0.0224

PENYIMPANGAN = DQ » 5.89135 V.

PER8AMAAN LENKUNB ALIRAN it PENYIMPANBAI\)NYA 

Q «< 12.2614 >H^2 +< 2.80552 )H +<-.586705 ) <+/-) 5.S*?13S 7.



Qontch soal t Penyelesaifin tenglcUng
Metode Kwadrat Terkecil LlNlER

n

X A B i l E L  F - E I R M  X  T  U N G i i ^ ^ ! ) i N

No H H--2 Q BQR (Q)

1 0. 15 0.0225 0. 18 0,4243 0.0636
'? 0. 2 Cl 0„0400 0. 45 0.670S . 0.1342
3 0. 22 0„0484 0 K 59 0„76S1 0.1690
4 0. 24 0.0576 0„ 80 0.B944 0,2147
5 0. 28 0„0784 15 1.0724 0.3003
6 0, 30 0« 09C)0 1„36 1 - 1662 0,. 3499
7 0. 32 0, .1024 1 . 50 1„2247 0- 39i'V
S O k 37 0,. 1369 2, 05 1.4318 0,. 5298
9 0„ 41 .) 0„1600 2. 59 1,6093 0,, 6437
10 0„ 42 0.1764 2„62 1.6186 0-6798
U 0, wiO 02500 4. 18 2.0445 .1 <>
t2 0 ■ b7 0,. 32̂ 1-9 4. 98 2,2316 , 1„2720
.1.3 O, 60 0> 36'. 5 „ 39 2„3216 1 . 3S?30

4 „ 5 7 r„ 84 75 27. 04 17. 4'784 7„1641
al = 4,23173 hi :̂ :̂ -0„1431

L E N B K U N O  A L I F ' i f - ' i N  d e n g a n  m e t o d e '  K w a d h i ^ t  T e r k e c i l .  L l M t E P :

S I 3 R  (  Q  )  -  4 . 2 3 ; l 7 3  h  + ( - 0 „ 1 4 3 1 ?  )

T  l E t  I E .  t ........ V  -  I Z  l ~ |  X  T  L  J  O  M  t Z  M  V  X  H  F >  # = >  N

N o T 1  n  g  g  ,i. , : . i  1 1 ' - D e b i t  y q  d : i i . , i k u r D e b i t y q  d l h i t u n g Q 2 Q 2 / Q

i -1 ( n i  > Q ( m 3 / d e t ) Q 1 ( m 3 / d o t ) i U  -  Q l )

1 0 .  1 5 0 . I B O O 0 . 2 4 1 7 0 . 0 6 1 7 0 , 3 4 2 8

2 ( J .  7 X 1 .  4 b ( J 0 0 . 4 9 4 5 i ; i . 0 4 4 5 0 . 0 9 8 9

X 0 .  2 1 ' 0 , 5 9 0 0 0 . 6 2 0 7 6 . 0 3 0 7 0 , 0 5 2 1

4 0 „ 2 4 C )  0 8 0 0 0 0 .,  7 6 1 2 -  „  0 3 8 ( 3 •■■■ „ 0 4 8 4

5 0 .  2 8 1  . 1 5 0 0 1 . 0 B 5 3 - ■  „  0 6 4 - 7 ■ -  „  0 5 i > 3

6 0 ., > 0 1  .  : : ' : 6 0 0 1 . 2 6 8 8 - ■ .  0 9 1 2 - • .  0 6 7 1

7 U „  ; ' i 2 1  5 0 0 0 1 „ 4 6 6 6 .  0 3 3 4 - • . 0 2 2 3

8 i . ! „  3 7 2 . 0 5 0 0 2 „ 0 2 3 8 - . 0 2 6 2 0 1  2 8

9 0 ,, 4 ( > 2 . 5 9 0 0 2 . 4 0 1 2 1 8 8 8 0 7 2 9

1 0 0  . 4 2 6 2 0 0 2 . 6 7 0 6 ■ 0 . 0 5 0 6 C l  „  0 1 9 3 -

1 1 0 „ 5 ( i 4 „ . 1 8 0  C l 3 . 8 9 1 7 - . 2 8 8 3 ! J 6 9 0

1 2 T )  ‘ - I  / 4 V B O ( . i S .  H 9 2 0 . 1 6 9 2 0 . 0 3 3 S

1 3 I . )  .  c - ' . ' i 5 „ 3 9 0 i . : i

................ ..........

5 » 7 4 0 4 C l .  3 5 0 4 C ) .  C i 6 5 ( i

L t l N G K U N i .  0 1 .., I K A U D i : : N ( J A N  p d : N Y  ]  r  1 F ' a (3 N v a

: S Q R <  Q  )  4 ,, ' : ' 3 1 7 3  r i  -t-  1 4 3 1 2  )  + / ' ~  2 ., 0 2 5 : 1 8
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